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ASTRAK 

Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki 

dengan seorang perempuan sebagai suami istri untuk membentuk 

rumah tangga (keluarga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

ketuhanan yang Maha Esa.Kehidupan rumah tangga sakinah, 

mawaddah dan rahmah bisa diraih bila antara suami istri menjalankan 

hak dan kewajibannya dengan baik sesuai ketentuan yang berlaku 

dalam kehidupan rumah tangga, sebagai konsekuensi logis dari adanya 

ikatan pernikahan.Dalam hal hubungan seksual antara suami istri, 

terdapat misperspsi di kalangan para ulama tentang hak laki-laki dan 

perempuan.Perbedaan pendapat atau pandangan ini disebabkan 

perbedaan latar belakang pendidikan dan penafsiran atas suatu ayat 

ataupun hadis yang berkaitan dengan hubungan seksual antara suami 

istri.Adanya  perbedaan pandangan mengenai hak dan kewajiban 

hubungan seksual antara suami istri menarik untuk diteliti. Adapun 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu: Pertama, Apa persamaan dan 

perbedaan pandangan Imam Nawawi al-Bantani dan Musdah Mulia 

tentang hak dan kewajiban hubungan seksual antara suami istri? Kedua 

Pendapat mana yang tepat untuk diiplementasikan dalam kehidupan 

rumah tangga? 

Penelitian ini lebih fokus menganalisis pendapat kedua tokoh 

yang memliki latar belakang yang sangat berbeda, yakni Imam Nawawi 

al-Bantani dan Musdah Mulia. Peneliti menganalisis pemikiran kedua 

tokoh tersebut tentang hak dan kewajiban hubungan seksual antara 

suami istri.Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library 

research) merupakan penelitian yang berdasarkan data yang sudah ada 

sebelumnya.Yang mana data-datanya diperoleh dari kitab Imam 

Nawawi al-Bantani dan buku-buku Musdah Mulia dan literatur yang 

berkaitan dengan permasalahan yang peneliti angkat.Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif-komparatif. 

Imam Nawawi al-Bantani dan Musdah Mulia sama-sama 

merupakan tokoh pemikir kelahiran Indonesia. Kedua tokoh ini banyak 

membahas tentang hukum keluarga. Pemikiran Imam Nawawi al-

Bantani dan Musdah Mulia mengenai hak dan kewajiban hubungan 

seksual antara suami istri sangat berbeda. Imam Nawawi al-Bantani 

berpendapat bahwa suami diberi kuasa penuh atas istri dalam 
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memenuhi hasrat seksualitas, artinya hak dan kewajiban hubungan 

seksual antara suami istri dianggap sebagai hak suami dan kewajiban 

istri.Sedangkan menurut Musdah Mulia hubungan seksual bukan 

menjadi hak bagi suami dan kewajiban bagi istri ataupun 

sebaliknya.Tetapi hubungan seksual suami istri adalah hak berserikat 

suami istri yang harus dilakukan dengan kerelaan kedua belak 

pihak.Pemikiran Musdah mulia tepat untuk diimplementasikan dalam 

kehidupan rumah tangga, karena hubungan seksual antara suami istri 

dalam kehidupan rumah tangga harus dilakukan secara sehat, yang 

berarti relasi seksual dan kesediaan kedua pihak untuk saling menerima 

dan memberi hendaknya dilakukan secara tulus, bukan paksaan.Tidak 

ada paksaan dalam hubungan seksual antara suami istri, karena pada 

hakikatnya hubungan seksual suami istri merupakan hak berserikat 

antara suami istri, karena seks adalah nikmat bagi pasangan suami istri 

bukan nikmat salah satu antara keduanya. 

 

Kata Kunci: Hak, Kewajiban, Hubungan Seksual 
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ABSTRACT 

Marriage is a physical and spiritual bond between a man and a 

woman to live as husband and wife to form a happy household (family) 

based on the one and only God. Household life sakinah mawadah and 

warahmah can be achieved between husband and wife carrying out their 

rights and obligations properly according to the provisions that apply in 

domestic life, as a consequence of marriage. In terms of sexual relations 

between husband and wife, there is a misperception among scholars 

about the rights of men and women. This difference of opinion or view 

is due to differences in educational background and differences in a 

verse or relationship between husband and wife. The existence of 

different views on the rights and obligations of the relationship between 

husband and wife is interesting to examine. The problems in this 

problem: First, what are the similarities and differences in the views of 

Imam Nawawi al-Bantani and Musdah Mulia regarding the rights and 

obligations of sexual relations between husband and wife? Second,  

both opinions which are appropriate to be implemented in domestic 

life? 

This study focuses more on analyzing the opinions of the two 

figures who have very different backgrounds, namely Imam Nawawi 

Al-Bantani and Musdah Mulia. Research on the thoughts of the two 

figures about the rights and obligations of sexual relations between 

husband and wife. This research is a library research, which is a 

research based on pre-existing data in which the data obtained from the 

book of Imam Nawawi al-Bantani and the noble musdah book and 

literature related to the problems studied. Data analysis was carried out 

using descriptive-comparative analysis method. 

Imam Nawawi al-Bantani and Musdah Mulia are both 

Indonesian-born thinkers. These two figures discussed a lot about 

family law. The thoughts of Imam Nawawi al-Bantani and Musdah 

Mulia regarding the rights and obligations of the relationship between 

husband and wife are very different. Imam Nawawi al-Bantani argues 

that husbands are given full power over their wives in fulfilling their 

wishes, meaning that the rights and obligations of sexual relations 

between husband and wife are considered as husband's rights and wife's 

obligations. Meanwhile, according to Musdah Mulia, the relationship is 
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not a husband's right and an obligation for his wife or vice versa. But 

husband and wife sexual relations are the right of husband and wife 

association that must be carried out with the willingness of both parties. 

The thought of Musdah Mulia is appropriate to be implemented in 

domestic life, because sexual relations between husband and wife in a 

healthy household life, which means that the relationship and 

willingness of both parties to accept and give each other is done 

sincerely and not forced. There is no compulsion in sexual relations 

between husband and wife because in essence the sexual relationship 

between husband and wife is the right of association between husband 

and wife, because sex is a pleasure for husband and wife, not one favor 

between the two. 

 

Keywords: Right, Obligation, Sexual Intercourse 
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MOTTO 

 

 هُنَّ لِبَاسٌ لَكُمْ وَانَْتمُْ لِبَاسٌ لَهُنَّ 

“Meireika adalah pakaian bagimui, dan kamuipuin adalah pakaian bagi 

meireika.” (QS. Al-Baqarah (2): 187) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran 

terhadap judul penelitian yang akan dilaksanakan, berikut akan 

dijelaskan makna setiap kata dalam judul. Skripsi ini berjudul 

“HAK DAN KEWAJIBAN HUBUNGAN SEKSUAL 

ANTARA SUAMI ISTRI DALAM PEMIKIRAN IMAM 

NAWAWI AL-BANTANI DAN MUSDAH MULIA’’ 

Hak adalah kekuasaan untuk berbuat sesuatu.1 

Kewajiban adalah sesuatu yang wajib dilaksanakan.2 

Hubungan Seksual merupakan aktivitas seksual yang 

tidak hanya melibatkan satu orang pelaku melainkan juga 

melibatkan pihak lain sebagai pasangan.3 

Suami adalah pria yang menjadi pasangan hidup resmi 

seorang perempuan (istri).4 

Istri adalah wanita (perempuan) yang telah bersuami.5 

Pemikiran adalah sesuatu yang diterima seseorang 

dan dipakai sebagai pedoman sebagaimana diterima dari 

masyarakat sekeliling.6 

Imam Nawawi al-Bantani bernama lengkap Abu 

Abdullah al Mu’thi Muhammad Nawawi bin Umar al-Tanari 

al-Bantani al-Jawi. Seorang ulama yang paling tersohor dan 

dikenal terutama dikalangan para santri dan ulama Indonesia, 

dengan sebutan Syekh Nawawi al-Bantani.Beliau lahir di 

 
1 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 502. 
2Ibid.,1613. 
3 Mudhofar Badri, dkk, Panduan Pengajaran Fiqh Perempuan di Pesantren 

(t.tp.: Yayasan Kesejahteraan Fatayat dan The Ford Foundation, t. th), 200. 
4 Ibid. Pusat Bahasa Departemen Pendidikan, 1378. 
5Ibid., 566. 
6 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Elektronik (Pusat Bahasa, 

2008). 1 
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kampung Tanara, kecamatan Tirtayasa, kabupaten Serang, 

keresidenan Banten pada tahun 1813M.7 

Musdah Mulia adalah seorang intelektual dan 

sekaligus aktivis perempuan yang bersikap sangat kritis dan 

berani menentang arus mayoritas yang tidak rasional dan tidak 

humanis demi mewujudkan Islam rahmatan lil ‘ālamīn, 

sekaligus membangun bangsa yang adil dan makmur, dan 

beradab.8 

 

B. Latar Beilakang Masalah 

Peirnikahan adalah ikatan lahir batin antara se iorang 

laki-laki deingan seiorang peireimpuan seibagai suami istri, untuk 

meimbeintuk rumah tangga (keiluarga) yang bahagia dan keikal 

beirdasarkan keituhanan yang Maha Eisa.9 Dalam Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) meinyeibutkan bahwa peirnikahan adalah 

akad yang sangat kuat atau dise ibut juga deingan mītsāqon 

galīdzan untuk meintaati peirintah yang beirtujuan meiwujudkan 

keihidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan 

rahmah.10 Oleih kareina itu, Islam meingatur masalah peirnikahan 

deingan sangat teiliti dan teirpeirinci, untuk meimbawa manusia 

keipada keihidupan yang leibih teirhormat, yang harus didasari 

pada norma eitika dan syariat Islam yang beinar. 

Keihidupan rumah tangga sakinah, mawaddah dan 

rahmah bisa diraih bila antara suami istri meinjalankan hak dan 

keiwajibannya deingan baik seisuai keiteintuan yang beirlaku 

dalam keihidupan rumah tangga, seibagai konseikueinsi logis dari 

adanya ikatan peirnikahan.11 

 
7 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta:LP3ES, 1982), 87.  
8 Musdah Mulia,Kemuliaan Perempuan Dalam Islam (Jakarta: Pt Elex Media 

Komputindo Kompas- Gramedia, 2014).  
9Definisi perkawinan menurut Pasal 1 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 

tentang perkawinan. 
10Kompilasi Hukum Islam, Pasal 2 dan 3, Lihat: Abdul Gani Abdullah. 

Pengantar Kompilasi Hukum Islam dan Tata Hukum Indonesia (Jakarta: Gema Insani, 
Pers. 1994), 78. 

11 Musdah Mulia, Kemuliaan Perempuan dalam Islam, (Jakarta: Bisma 

Optima, 2014), 58-59. 
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Sayyid Sabiq meinjeilaskan bahwa hak dan keiwajiban 

suami istri ada tiga macam, yaitu hak istri atas suami, hak suami 

atas istri, dan hak beirsama. Masing-masing hak teirseibut 

beirsifat keibeindaan; seipeirti mahar dan nafkah.Seilain dari hak 

yang beirsifat mateiri ada juga hak yang beirupa hak keirohanian, 

seipeirti beirsikap adil, peirlakuan yang baik, teirmasuk juga dalam 

hal meinggauli istri.12 

Allah SWT beirfirman dalam QS al-Baqarah [2]: 187  

 هُنَّ لِبَاسٌ لَكُمْ وَانَْتمُْ لِبَاسٌ لَهُنَّ 

Me ire ika (istrimu) adalah pakaian bagimu, dan kamu 

pun adalah pakaian bagi meireika (QS. Al-Baqarah [2]: 187).  

Ayat ini meinunjukkan keisalingan yang eiksplisit antara 

suami dan istri dalam keihidupan rumah tangga. Meimang seicara 

liteiral, ayat ini ditujukan keipada laki-laki seibagai orang keidua 

yang diajak bicara oleih ayat, seihingga kalimatnya adalah 

‘‘Meireika (istrimu) adalah pakaian bagi kamu dan kamu adalah 

pakaian meireika”.13 Teitapi seicara reisiprokal, ia juga bisa dibaca 

deingan meimbalik peireimpuan seibagai orang keidua dan laki-

laki seibagai objeik peimbicaraan. Seihingga, ayat teirseibut jika 

ditujukan keipada peireimpuan bisa beirarti: “Suamimu adalah 

pakaian bagi kamu dan kamu adalah pakaian baginya.” Ayat ini 

adalah dasar yang paling jeilas dan kuat meingeinai keisalingan 

antara suami dan istri. Satu sama lain adalah pasangan dan 

bagaikan pakaian yang meilindungi, meimbeiri keihangatan 

keitika dingin, dan meinghadirkan keiseijukan keitika panas.14 

Dalam keihidupan masyarakat, hubungan se iksual 

suami istri meimpunyai dua fungsi, yaitu fungsi reikreiasi dan 

fungsi pro-kreiasi. Fungsi reikreiasi meiliputi peimeinuhan 

keibutuhan seiksual, meinikmati hubungan seiksual, waktu, dan 

cara hubungan seiksual dilakukan. Seidangkan fungsi pro-kreiasi 

yaitu fungsi reigeineirasi manusia dari waktu kei waktu. 

 
12 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir 

Qur’an (Yogyakarta: LKis Yogyakarta, 1999), 92-93. 
13Terjemahan versi Kemenag atas kalimat “Hunna libāsun lakum wa antum 

libāsun lahunna” dalam QS.al-Baqarah [2]: 187.  
14 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Yogyakarta: IRCiSoD, 

2019), 68.  
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Dalam teiks-teiks keiilmuan Islam Klasik hubungan 

seiksual dipandang dapat meindatangkan beibeirapa faeidah. Di 

antaranya seibagaimana dijeilaskan oleih Imam Ghazali seibagai 

beirikut: “Keitahuilah, seisungguhnya hubungan seiksual yang 

dilakukan/dibeirikan oleih manusia itu ada dua tujuan, yaitu: (1) 

agar dia meindapat leizat (nikmat yang beisar) hubungan seiks, 

yang deingan leizat teirseibut ia akan teirangsang untuk 

meindapatkan leizat yang leibih beisar beisok di akhirat (surga), 

(2) Agar dapat keiturunan (anak) untuk meileistarikan keihidupan 

manusia di muka bumi.15 

Peirsoalan hubungan seiksual, teirdapat mispeirsepsi para 

ulama teintang hak laki-laki dan peireimpuan. Keikeiliruan teintang 

ini tampaknya diseibabkan kareina teirburu-buru meinyimpulkan 

suatu hadis. Salah satu contoh hal ini adalah hadis Nabi, 

“Seisungguhnya seiorang peireimpuan (istri) beilum 

meilaksanakan hak Allah seihingga ia meilaksanakan hak 

suaminya (keiwajiban istri keipada suami) seiluruhnya. 

Seiandainya suami minta dilayani oleihnya di atas keindaraan 

maka istri tidak boleih meinolaknya”.16 Al-Shawkani 

meimbeirikan peinjeilasan bahwa suami meimpunyai hak untuk 

dilayani keitika meingheindaki hubungan seiksual kapan pun juga 

dan peinunaian peilayanan teirseibut harus di waktu itu juga dan 

tidak boleih ditunda.Apabila istri seidang dalam puasa sunnah, 

maka puasanya harus dibatalkan.17 Imam al-Syāfi’i juga 

meingatakan bahwa suami meimpunyai hak untuk ditaati oleih 

istri dan dipeirboleihkan meilakukan seisuatu yang seimula 

diharamkan seibeilum peirnikahan. Dalam surah al-Nisā [4] ayat 

34 di seibutkan bahwa peireimpuan-peireimpuan yang baik harus 

patuh teirhadap suaminya dan suami adalah peimimpin bagi 

kaum peireimpuan. Seilain itu banyak rujukan lain yang 

 
15 Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, 

Juz III (Bayrut: Dar al-Ma’rifah, t.t), 99. 
16 Imam Nawawi, `Uqūd al- Lujain, 11. Muhammad ibn Yazid Abu ‘Abd 
Allah al-Quzwayni, Sunan Ibn Mâjah, Juz 1, 595.  
17Muhammad ibn ‘Ali ibn Muhammad al-Shawkani, Nayl al-Awtār, Juz VI, 

263. 
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meinjustifikasi teintang hak mutlak suami atas peinikmatan 

seiksual dari istrinya. 

Imam Nawawi al-Bantani meirupkan salah satu ulama’ 

yang produktif dalam meinulis kitab. Salah satu karyanya 

adalah kitab ‘Uqūd al-Lujain yang meingupas eitika peirgaulan 

suami istri dan dalam kitab ini diseibutkan bahwa suami dibeiri 

kuasa peinuh atas istri dalam meimeinuhi hasrat seiksualitas.18 

Meinurut Imam Nawawi al-Bantani, hak suami atas seiksualitas 

dan keitaatan yang baik dari istri diseibabkan mas kawin dan 

nafkah yang dibeirikan suami. Seihingga suami beirhak meimukul 

istri yang meinolak ajakan tidur deingan suami. 

Apabila kitab ini diamati leibih dalam, maka akan 

diteimukan satu peimahaman dasar yang digunakan ole ih Imam 

Nawawi al-Bantani dalam meingatur hak dan keiwajiban suami 

istri masih banyak meingutip hadis-hadis yang intinya 

meineikankan keitaatan yang total seiorang istri keipada suami. 

Seihingga dalam kitab ini teirlihat adanya supeirioritas laki-laki 

atas peireimpuan, tidak teirkeicuali dalam hal meinuntut hubungan 

seiksual, teilah meileimbaga dan meinjadi budaya yang 

seideimikian meingakar dalam keihidupan umat manusia.Hal ini 

teirutama dalam masyarakat yang masih kuat patriarkinya.Ini 

meinunjukkan adanya keitimpangan reilasi seiksualitas suami 

istri. 

Lain halnya Musdah Mulia yang meimandang 

hubungan seiksual adalah reilasi yang beirbeintuk keirjasama. 

Peiran keiduanya tidak harus dibagi seibagaimana dalam hukum 

keiluarga Islam seilama ini. Keiseitaraan hak kuasa atas 

seiksualitas adalah yang paling utama dalam re ilasi teirseibut. 

Hubungan antara suami deingan istri seiharusnya adalah partneir, 

seibagai pakaian (libās) saling meimbeiri keiteinangan. Harus ada 

keiseitaraan reilasi seiksualitas suami istri beirdasarkan keireilaan 

dan keiseipakatan keidua pihak dan peinuh kasih sayang diseirtai 

 
18Imam Nawawi, ‘Uqūd al-Lujainfī BayānHuqūqal-Zawjain(Surabaya:al-

Hidayah),8. 
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peirlakuan baik antar seisama (mu’āsyarah bi al ma’rūf) seirta 

hak beibas dari paksaan pihak lain dalam hal se iksual.19 

Imam Nawawi al-Bantani dan Musdah Mulia sama-

sama merupakan tokoh pemikir kelahiran Indonesia. Kedua 

tokoh ini banyak membahas tentang hukum keluarga. Beberapa 

pemikiran Imam Nawawi al-Bantani diadopsi ke dalam hukum 

positif di Indonesia khususnya ke dalam UU No. 1 tahun 1974 

tentang perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam (KHI), yang 

merupakan sumbangan terbesar beliau dalam pembangunan 

Hukum Nasional.20 Dalam Kompilasi Hukum Islam terdapat 4 

pasal yang terdiri dari 10 ayat diserap langsung dari kitab 

‘Uqūd al-Lujain karya Syekh Nawawi al-Bantani. Keempat 

pasal tersebut adalah; pasal 79 terdiri dari 3 ayat, Pasal 80 

terdiri dari 4 ayat, pasal 83 terdiri dari 2 ayat dan pasal 90 terdiri 

dari 1 ayat. Serapan ini menunjukkan adanya pengaruh 

pemikirannya tersebut dalam kesadaran hukum bangsa 

Indonesia, sehingga ditransformasikan ke dalam peraturan 

perundang-undangan yang berlaku bagi umat Islam 

Indonesia.21 Musdah Mulia juga aktif dalam menyuarakan isu 

perempuan dengan menekuni berbagai perumusan maupun 

pembaruan perundang-undangan di Indonesia yang dipandang 

bermasalah bagi upaya membangun masyarakat madani. Salah 

satu hasil kajiannya yang meramaikan diskusi keagamaan di 

Indonesia adalah “Counter Legal Draft Kompilasi Hukum 

Islam (CLD-KHI).22                                                                     

Beberapa perbedaan pendapat Imam Nawawi al-

Bantani dan Musdah Mulia  dalam hal hak dan kewajiban 

hubungan seksual antara suami istri tentunya dipengaruhi oleh 

 
19 Husein Muhammad, dkk, Fiqh Seksualitas (TK: PKBI, TT), 106. 
20 Ahmad Sanusi, “The Contributions of Nawawi al-Bantani In the 

Development of National Law of Indonesia,” AL-‘ADALAH, Vol. 15, No. 2 (2018): 
415-436, DOI: http://dx.doi.org/10.24042/adalah.v%vi%i.3388. 

21 Suwarjin, “Transformasi Pemikiran Hukum Keluarga Islam Syekh Nawawi 

Al-Bantani Ke Dalam Kompilasi Hukum Islam,” Qiyas,  Vol. 5, No. 2 (2020): 140-147, 

http://dx.doi.org/10.29300/qys.v5i2.3807.  
22 Nurul Ma’rifah, “Perkawinan  di Indonesia: Aktualisasi Pemikiran 

Musdah Mulia,” Mahkamah, Vol. 9. No. 1 (2016), 

http://dx.doi.org/10.24235/mahkamah.v9i1.290.   

http://dx.doi.org/10.29300/qys.v5i2.3807
http://dx.doi.org/10.24235/mahkamah.v9i1.290
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beberapa faktor mengingat perbedaan ruang dan waktu kedua 

tokoh tersebut. Imam Nawawi al-Bantani merupakan pemikir 

klasik dan Musdah Mulia merupakan pemikir kontemporer, 

dan dari segi gendernya pun berbeda yang tentunya ini semua 

mempengaruhi pemikiran kedua tokoh tersebut.                                                                                                                      

Adanya  peirbeidaan pandangan meingeinai hak dan 

keiwajiban hubungan seiksual antara suami istri meinarik untuk 

diteiliti. Peimilihan pandangan Imam Nawawi al-Bantani dan 

Musdah Mulia teintang reilasi suami istri dimaksudkan untuk 

meingeitahui peirsamaan dan peirbeidaan pandangan seirta meitodei 

istinbāth yang digunakan, kareina disini ada dua pandangan 

tokoh yang beirbeida meingeinai hak dan keiwajiban hubungan 

seiksual suami istri, dan untuk mengkaji pandangan diantara 

kedua tokoh tersebut mana yang tepat untuk 

diimplementasikan dalam kehidupan rumah tangga, apakah 

pemikiran Imam Nawawi yang dulu masih relevan jika 

diimplementasikan dalam kehidupan rumah tangga ataupun 

pemikiran Musdah Mulia yang merupakan tokoh pemikir 

kontemporer.  

 

C. Fokus Masalah 

Agar peineilitian ini dapat dilakukan deingan fokus, 

seimpurna, dan meindalam maka peinulis meimandang 

peirmasalahan yang diangkat peirlu dibatasi  fokus peineilitiannya 

yaitu:  

1. Peirsamaan dan peirbeidaan pandangan seirta meitode iIstinbāth 

yang digunakan. 

2. Pandangan yang leibih teipat untuk diimpleimeintasikan dalam 

keihidupan rumah tangga. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam peineilitian ini yakni: 

1. Bagaimana peirsamaan dan peirbeidaan pandangan Imam 

Nawawi al-Bantani dan Musdah Mulia teintang hak dan 

keiwajiban hubungan seiksual antara suami istri? 
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2. Peindapat mana yang teipat untuk diimpleimeintasikan dalam 

keihidupan rumah tangga? 

 

E. Tujuan Peineilitian 

Tujuan utama dari peinyusunan skripsi ini adalah untuk 

meineimukan jawaban teirhadap poin-poin yang ada dalam 

pokok masalah, yaitu: 

1. Untuk meingeitahui peirsamaan dan peirbeidaan pandangan 

Imam Nawawi al-Bantani dan Musdah Mulia teintang hak 

dan keiwajiban  hubungan seiksual antara suami istri. 

2. Meingkaji pandangan mana yang teipat untuk 

diimpleimeintasikan dalam keihidupan rumah tangga. 

 

F. Manfaat Peineilitian 

Adapun manfaat dalam  peineilitian ini adalah: 

1. Seicara akadeimis, peineilitian ini diharapkan dapat 

meinambah keikayaan khazanah ilmu peingeitahuan dan 

keitajaman analisis yang teirkait deingan masalah hak dan 

keiwajiban hubungan seiksual suami istri. 

2. Seicara praktis, peineilitian ini dimaksudkan untuk dapat 

meimeinuhi tugas akhir guna meimpeiroleih geilar Sarjana 

Hukum (S.H) pada Fakultas Syari’ah UIN Rade in Intan 

Lampung. 

 

G. Kajian Peineilitian Teirdahulu yang Reileivan 

Kajian peineilitian teirdahulu yang reileivan meirupakan 

ulasan peineiliti teirhadap bahan pustaka dan hasil-hasil 

peineilitian yang sudah dilakukan orang lain dan reileivan deingan 

teima dan topik peineilitian yang akan dilakukan. Kajian peinlitian 

yang reileivan teirdahulu dilakukan deingan meincari, meimbaca, 

dan meineilaah bahan pustaka dan hasil pe ineilitian seibeilumnya 

yang meimuat teiori-teiori yang reileivan deingan peineilitian yang 

akan dilakukan. Hasil peineilitian dan bahan pustaka yang te ilah 

ada seibeilumnya yang beirkaitan deingan peineilitian ini 

diantaranya: 
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Peirtama, skripsi yang disusun oleih Ujang Hanafis 

yang beirjudul “Reilasi Suami-Istri dalam Hubungan Seiksual 

Meinurut Fiqih Syafi’I dalam Preispeiktif Geindeir’’. Dalam 

skripsinya peinulis beirusaha meineilusuri keimbali teirhadap 

sumbeir-sumbeir hukum seirta kajiannya agar dapat meilahirkan 

seibuah peirspeiktif baru bagi hukum Islam yang seilama ini 

dipandang tidak seinsitivei geindeir. 

Keidua, skripsi yang disusun oleih Mala Hayati yang 

beirjudul “Hak-hak Reiproduksi Peireimpuan dalam Fiqh (Studi 

Teirhadap Pandangan KH. Huse iin Muhammad Teintang Hak 

Aborsi).” Dalam skripsinya pe inulis beirusaha meinjeilaskan 

pandangan Huseiin teirhadap hukum-hukum Fiqhiyyah yang 

beirkaitan deingan hak reiproduksi peireimpuan. Peinyusun 

meinjeilaskan bahwa dalam pandangan Huse iin, peireimpuan 

meimpunyai hak untuk meinolak keihamilan dan meinolak untuk 

beirhubungan jika istri dalam keiadaan capeik.   

Keitiga, skripsi yang disusun oleih Ainiyatur Rohmatin 

Nazilah yang beirjudul “Hak Peirseitubuhan bagi Istri dalam 

Peirspeiktif Mazhab Syāfi’i dan Madzhab Hanbali. Keisimpulan 

dalam peineilitian ini adalah meingeinai hak peiseitubuhan bagi istri 

meinurut madzhab Syāfi’i dan madzhab Hanbali sama-sama 

meiwajibkan keipada suami untuk meinseitubuhi istrinya yang 

beirarti itu meinjadi hak bagi istrinya. Ada peirbeidaan pandangan 

antara madzhab Syāfi’i dan madzhab Hanbali. Madzhab Syafi’i 

hanya meiwajibkan satu kali keipada suami untuk meinseitubuhi 

istrinya. Seidangkan madzhab Hanbali meiwajibkan suami untuk 

meinseitubuhi istrinya minimal dalam kurun waktu e impat bulan 

seikali untuk suami yang tidak dalam be irpeirgian dan einam bulan 

seikali bagi suami yang meininggalkan istrinya dalam peirjalanan 

lama. 

Keempat, skripsi yang disusun oleih Toheir Prayoga yang 

beirjudul “Hak dan Keiwajiban Suami Istri: Studi komparasi 

Peimikiran Imam Nawawi al-Bantani dan KH. Huseiin 

Muhammad.” Dalam skripsi ini pe ineiliti meimaparkan hak dan 

keiwajiban suami istri dalam peimikiran Imam Nawawi dan 

Huseiin Muhammad keimudian meingkomaparasikan peimikiran 
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keidua tokoh teirseibut peirsamaan peimikiran dan peirbeidaan 

istinbāth hukumnya. 

 

H. Meitodei Peineilitian 

1. Jeinis dan Sifat Peineilitian 

a. Jeinis PeineilitianJeinis Peineilitian dalam skirpsi ini 

adalah peineilitian pustaka (library reiseiarch), di mana 

peineiliti meingkaji liteiratur-liteiratur yang ada.23 Adapun 

objeik peineilitiannya adalah hak dan keiwajiban 

hubungan seiksual antara suami istri meinurut 

pandangan Imam Nawawi dan Musdah Mulia. 

b. Sifat Peineilitian 

Sifat Peineilitian ini adalah deiskriptif analitik 

komparatif yakni  peineilitianyang beirtujuan 

meimaparkan seirta meinganalisa peindapat atauliteiratur 

dan keimudian meingkomparasikannya.  

2. Sumbeir Data  

Ada dua jeinis sumbeir data yang digunakan dalam 

peineilitian ini yakni data primeir dan data seikundeir. 

a. Sumbeir Data Primeir 

Sumbeir data primeir ialah sumbeir data yang 

langsung meimbeirikan data keipada peingumpulan 

data.24 Dalam peineilitian ini sumbeir primeirnya ialah 

kitab ‘Uqūd al-Lujain. Buku Keiluarga Beirkah Meiraih 

Keibahagiaan Dunia dan Akhirat (Teirjeimah Sarah kitab 

‘Uqūd al-Lujain), Fiqh Seiksualitas: Risalah Islam 

untuk Peimeinuhan Hak-Hak Seiksualitas karya KH. 

Huseiin Muhammad dkk, Meinyuarakan Keiseitaraan dan 

Keiadilan Geindeir karya Prof. Dr. Musdah Mulia, MA, 

dan Ensiklopedia Muslimah Reformis: Pokok- pokok 

Pemikiran untuk Reinterpretasi dan Aksi karya 

Musdah Mulia. 

b. Sumbeir Data Seikundeir  

 
23 Abdur Rahman Fatoni, Metodologi penelitian dan Teknik Penyusunan 

Skripsi (Jakarta: Rhineka Cipta, 2006), 95. 
24Sugiono,MetodePenelitianPendidikan (Bandung:ALFABETA,2015),193. 
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Sumbeir data seikundeir adalah seimua data yang 

dipeiroleih seicara tidak langsung dari objeik yang 

diteiliti.25 Data seikundeir meirupakan buku peinunjang 

yang pada dasarnya sama deingan buku utama, akan 

teitapi dalam buku peinunjang ini bukan meirupakan 

faktor utama. Sumbeir data seikundeir ini beirupa buku-

buku yang meimpunyai keiteirkaitan, karya ilmiah, 

artikeil-artikeil yang meimpunyai hubungan deingan 

peineilitian ini. 

3. Teiknik Peingumpulan Data 

Untuk meindapatkan data, peinulis meingunakan meitodei 

peingumpulan data seibagai beirikut: 

a. Meingadakan peineilusuran keipustakaan deingan 

meincari buku-buku reifreinsi yang ada 

hubungannya deingan peirmasalahan yang dibahas. 

b. Meimbaca seicara ceirmat buku-buku yang 

teirkumpul dan meimilih antara sumbeir primeir dan 

seikundeir. 

4. Teiknik Peingolahan Data 

     Seiteilah peinulis meimpeiroleih data-data yang cukup 

untuk peinulisan skripsi ini, maka langkah seilanjutnya 

peinulis akan meilakukan peingolahan data deingan 

meilakukan beibeirapa langkah seibagai beirikut: 

a. Peimeiriksaan Data (eiditing) 

Meinurut Muhammad Iqbal Hasan 

peimeiriksaan data (eiditing) yaitu ‘‘meingoreiksi 

apakah data-data yang teirkumpul itu sudah cukup 

leingkap, sudah beinar dan sudah seisuai atau reileivan 

deingan masalah yang dikaji”.26 

b. Reikontruksi Data (reiconstructing)  

Meinurut Witarto reikonstruksi data 

(reiconstructing) yaitu “meinyusun ulang data 

 
25Ibid. 
26 Muhammad Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan 

Aplikasinya (Jakarta: Gralia Indonesia, 2002), 55.  
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seicara teiratur, beirurutan, dan logis, seihingga 

mudah untuk dipahami dan dipreiseintasikan’’.27 

 

c. Sisteimatisasi Data (systeimatizing)  

Meinurut Abdulkadir Muhammad sisteimatisasi 

data (systeimatizing) yaitu deingan meineimpatkan 

data meinurut keirangka sisteimatika batasan 

beirdasarkan urutan masalah.28 

5. Meitodei Analisis Data 

Analisis data dilakukan deingan meinggunakan meitodei 

analisis deiskriptif-komparatif. Meitodei deiskriptif adalah 

suatu meitodei dalam meineiliti status keilompok manusia, 

suatu objeik, suatu seit kondisi, suatu sisteim peimikiran, 

ataupun suatu keilas peiristiwa pada masa seikarang. Tujuan 

dari peineilitian deiskriptif adalah untuk meimbuat deiskripsi, 

gambaran, atau lukisan seicara sisteimatis, faktual dan akurat 

meingeinai fakta-fakta, sifat-sifat seirta feinomeina yang 

diseilidiki. Dalam meitodei deiskriptif peineiliti bisa 

meimbandingkan feinomeina-feinomeina teirteintu seihingga 

meirupakan suatu studi komparatif.29 

Meitodei Komparatif adalah peineilitian yang 

dilakukan deingan meimbandingkan   keibeiradaan suatu 

variabeil atau leibih. Teirleibih dahulu meingumpulkan 

peindapat masing-masing meingeinai hak dan keiwajiban 

hubungan seiksual antara suami istri. Seiteilah itu, dianalisa 

isi dari peindapat Imam Nawawi al-Bantani dan Musdah 

Mulia teintang hak dan keiwajiban hubungan seiksual antara 

suami istri, keimudian meimbandingkan peirsamaan dan 

peirbeidaannya diantara keiduanya.Seiteilah itu ditarik 

keisimpulan akhirnya.30 

 
27Ibid., 56. 
28 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra 

Aditya Bakti, 2004), 126. 
29 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2004), 131. 
30 Surakhmad Winarno, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 

1994), 143.  
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I. Sisteimatika Peimbahasan 

Untuk meimudahkan peimbahasan dalam peineilitian ini 

maka peinulis meimbagi dalam sisteimatika peimbahasan seibagai 

beirikut: 

Bab peirtama, meimuat peindahuluan. Bab ini meincakup 

peineigasan judul, latar beilakang masalah, fokus peineilitian, 

rumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat peineilitian, kajian 

peineilitian teirdahulu, meitodei peineilitian, dan sisteimatika 

peimbahasan. Bagian ini meirupakan arahan dan acuan keirangka 

peineilitian seirta seibagai beintuk peirtanggungjawaban peineilitian. 

Bab keidua, meinjeilaskan teintang hubungan seiksual 

suami istri dan hak seirta keiwajiban suami istri. Meimuat eimpat  

sub bab. Sub-bab peirtama teintang hubungan seiksual suami 

istri. Sub-bab keidua meinjeilaskan teintang hak dan keiwajiban 

suami istri. Sub-bab keitiga meinjeilaskan teintang urgeinsi 

hubungan seiksual suami istri dalam peirkawinan. Sub-bab kei 

eimpat teintang reilasi seiksual  suami istri. Dalam bab ini akan 

dijeilaskan beibeirapa peindapat teintang hubungan seiksual, 

keiwajiban suami istri seirta urgeinsi hubungan seiksual suami 

istri dalam peirkawinan.  

Bab keitiga, meinjeilaskan pandangan Imam Nawawi al-

Bantani dan Musdah Mulia te intang hak dan keiwajiban 

hubungan seiksual antara suami istri.Teirdiri dari dua sub-bab. 

Sub-bab peirtama teintang biografi Imam Nawawi al-Bantani, 

meiliputi riwayat hidup dan peindidikan, karya-karya Imam 

Nawawi al-Bantani, pandangan Imam Nawawi al-Bantani 

teintang hak dan keiwajiban hubungan seiksual antara suami istri 

seirta istinbāth hukum yang digunakan. Sub-bab keidua teintang 

biografi Musdah Mulia meiliputi riwayat hidup dan peindidikan, 

karya-karya Musdah Mulia, pandangan Musdah Mulia teintang 

hak dan keiwajiban hubungan seiksual antara suami istri seirta 

istinbāth hukum yang digunakan. 
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Bab keieimpat, meirupakan analisis teirhadap peimikiran 

Imam Nawawi dan Musdah Mulia teintang hak dan keiwajiban 

hubungan seiksual antara suami istri. Bab ini dimulai dari  

meinjeilaskan peirbeidaan pandangan Imam Nawai al-jawi dan 

Musdah Mulia teintang hubungan seiksual suami istri  kemudian 

meingkaji peimikiran mana yang teipat untuk diimpleimeintasikan 

dalam keihidupan rumah tangga. 

Bab keilima, beirisi teintang peinutup yang teirdiri dari 

simpulan yang meirupakan jawaban dari pokok peirmaslahan 

yang dikaji dalam peineilitian ini.Seilain itu beirisi reikomeindasi 

yang diharapkan dapat beirmanfaat bagi peinyusun pribadi dan 

masyarakat luas pada umumnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hubungan Seksual Suami Istri 

1. Pengertian Hubungan Seksual Suami Istri 

Hubungan seksual merupakan aktivitas seksual 

yang tidak hanya melibatkan satu orang pelaku melainkan 

juga melibatkan pihak lain sebagai pasangan. Hubungan 

seksual memiliki aturan tertentu agar tidak merugikan 

salah satu pihak baik istri ataupun suami. Karena sejatinya 

hubungan seksual dilakukan atas kebutuhan bersama dan 

suka sama suka sehingga tidak ada satu pihak yang 

dirugikan.  

 Hubungan seksual bersifat holistik; di samping 

untuk memenuhi kebutuhan biologis dan melengkapi 

hubungan seksual antara satu dengan lainnya, hubungan 

seksual juga bersifat ibadah. 

Hubungan seks bukan hanya dipahami sebagai 

hubungan kelamin belaka. Hubungan seks adalah 

ungkapan kemesraan atau ekspresi cinta yang tinggi 

karena mempertemukan fisik dan emosi secara total.31 

 

2. Etika Bersenggama 

a. Mandi dan berwudu 

Sebelum melakukan persetubuhan, suami istri 

hendaklah mandi membersihkan badan, karena dengan 

demikian itu akan menambah gairah dan memperkuat 

daya seksual. Bau badan yang tidak sedap harus 

dihindari karena dapatmenurunkan gairah seksual. 

 

b. Berselimut ketika bersetubuh 

 
31 Musdah Mulia, Ensiklopedia Muslimah Reformis: Pokok-pokok Pemikiran 

untuk Reinterpretasi dan Aksi (Tangerang Selatan: BACA, 2020), 583. 



 
 

16 
 

 Di antara etika bersetubuh adalah suami tidak 

menyetubuhi istrinya dalam istri menggunakan 

pakaian. Suami sebaiknya melepas semua pakaian, 

tetapi tidak harus telanjang bulat tanpa menutup sama 

sekali, dia dan istrinya hendaklah menutupi tubuh 

mereka dengan satu selimut. 

c. Membaca basmalah ketika bersetubuh 

  Disunnahkan membaca basmalah dan mohon 

perlindungan ketika memulai Jimak.32 Hadis yang 

diriwayatkan Al-Bukhari, Muslim, dan yang lain dari 

Ibnu Abbas bahwa Rasulullah bersabda: Jika salah 

seorang di antara kalian mendatangi istrinya membaca: 

مَارَزَقْتنََا بِاسْمِ اللهِ جَن بِْنَا الشَّيْطَانَ وَ جَن بِِ الشَّيْطَانَ   

  “Dengan nama Allah, Ya Allah jauhkan kami 

dari setan dan jauhkanlah setan terhadap apa yang 

engkau berikan rejeki kepada kami.”33 

  Doa tersebut bermakna; jika ditakdirkan anak 

antara mereka berdua, maka setan tidak akan 

membahayakan anak tersebut selamanya.  

 
32 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, 

Fiqih Munakahat Khitbah, Nikah, Talak,  238. 
33 Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa(Yogyakarta: Narasi, 

2010), 233. 
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d. Haram membuka rahasia persetubuhan 

  Haram bagi masing-masing suami istri 

membicarakan apa yang dilakukan dalam 

persetubuhan, karena demikian itu merendahkan 

kehormatan dirinya (murū’ah) dan tergolong 

perbuatan sia-sia yang wajib dijauhi.  

  Hal tersebut diharamkan karena merangsang 

pendengar dan membangkitkan mereka untuk 

melakukan seperti apa yang mereka dengar dan 

berangan-angan terjadinya. Tidak diragukan lagi 

bahwa pada rahasia itulah yang menimbulkan emosi 

dan menjalar menjadi pertikaian antara suami istri, 

bahkan terkadang sampai pada perceraian. 

 

B. Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Setiap akad dari berbagai akad selama dilaksanakan 

dengan sempurna dan sah dapat menimbulkan beberapa 

pengaruh. Apalagi akad pernikahan yang merupakan akad yang 

agung dan penting mempunyai pengaruh yang lebih agung. 

Terjadinya akad nikah semata akan menimbulkan beberapa 

pengaruh, di antaranya hak suami istri secara bersama, hak istri 

secara khusus, dan hak suami secara khusus terhadap istrinya. 

Untuk membicarakan pengaruh pernikahan memerlukan 

pemapaparan masing-masing hak ini dan setiap hak 

memerlukan pembahasan tersendiri. 

1. Hak-Hak Istri 

Hak-hak istri yang wajib dilaksanakan suami adalah 

sebagai berikut:34 

a. Mahar 

Di antara bentuk dan pemeliharaan dan 

penghormatan Islam kepada perempuan adalah dengan 

memberikan hak kepadanya untuk memiliki. Hak-hak 

yang harus diterima oleh istri, pada hakikatnya, 

merupakan upaya Islam untuk mengangkat harkat dan 

 
34 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Hawaas, Fiqh 

Munakahat (Jakarta: AMZAH, 2014), 174.  
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martabat kaum perempuan pada umumnya. Pada 

zaman dahulu, hak-hak perempuan hampir tidak ada 

dan yang tampak hanyalah kewajiban. Hal ini karena 

status perempuan dianggap sangat rendah dan hampir 

sebagai sesuatu yang tidak berguna, seperti yang 

terjadi pada masa jahiliyah di jazirah Arab dan hampir 

di semua negeri. Pandangan itu boleh jadi disebabkan 

oleh situasi dan kondisi ketika itu yang memerlukan 

kekuatan fisik untuk mempertahankan hidup.35 

Salah satu upaya mengangkat harkat dan 

martabat perempuan adalah pengakuan terhadap segala 

sesuatu yang menjadi hak-haknya. Sebagaimana dalam 

perkawinan bahwa hak yang pertama ditetapkan oleh 

Islam adalah hak perempuan menerima mahar. 

Mahar/maskawin adalah nama suatu benda 

yang wajib diberikan oleh pria terhadap seorang wanita 

yang disebut di dalam akad perkawinan, sebagai 

pernyataan persetujuan antara pria dan wanita untuk 

hidup bersama sebagai suami istri. 

Maskawin yang ada dalam Islam tidak 

sebagaimana adat orang-orang non Islam, di mana 

maskawin bukan berarti menjual anak perempuan 

kepada seorang suami atau menghargakan dengan 

jumlah tertentu untuk dibeli oleh seorang calon suami, 

namun maskawin adalah merupakan suatu ungkapan 

tulus seorang laki-laki yang akan menjadi teman 

hidupnya sebagai suami dengan tulus untuk dapat 

hidup berdampingan dalam rangka menempuh hidup 

suami istri.36 

Dalam masyarakat Jahiliah, maskawin 

dianggap sebagai harta milik dari wali seorang anak 

perempuan. Dan dalam Islam, maskawin merupakan 

 
35 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 2 (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2010), 11.  
36 Nasrudin, Fiqh Munakahat (Lampung: Anugerah Utama Raharja, 2017), 

49. 
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suatu pemberian dalam perkawinan dari mempelai 

laki-laki kepada mempelai perempuan dan menjadi 

miliknya sendiri. Islam telah mengangkat harkat kaum 

wanita dimana maskawin itu diberikan adalah sebagai 

tanda kehormatan kepada kaum wanita. Bahkan 

andaikata  terjadi perkawinannya itu kandas (terjadi 

perceraian) maka maskawin itu tetap menjadi menjadi 

hak milik istri, dan suami tidak ada hak untuk 

mengambilnya kembali maskawin yang telah 

diberikan, terlebih apabila seseorang suami terlebih 

dukhul, maka suami wajib untuk membayar maskawin 

penuh jika mereka terjadi perceraian.37 

Fuqaha’ telah sepakat bahwa maskawin 

(mahar) termasuk syarat sahnya perkawinan dan tidak 

boleh diadakan persetujuan untuk mentiadakan 

maskawin. 

 

b. Mut’ah 

  Kata mut’ah dengan dhammah mim (mut’ah) 

atau kasrah (mit’ah) akar dari kata al-Matā’, yaitu 

sesuatu yang disenangi. Maksudnya, materi yang 

diserahkan suami kepada istri yang dipisahkan dari 

kehidupannya sebab talak atau semakna dengannya 

dengan beberapa syarat.38 

  Mut’ah wajib diberikan kepada setiap wanita 

yang dicerai sebelum bercampur dan sebelum 

kepastian mahar.Ini pendapat ulama Hanāfiyah dan         

Asy-Syāfi’i dalam pendapatnya yang baru (qaul 

jadiῑd). Imam Ahmad yang diriwayatkan oleh 

segolongan ulama telah menjelaskan kewajiban-

kewajibannya, yaitu pendapat Ibnu Umar, Ibnu Abbas, 

Al-Haasan, Atha’ bin Zaid, Az-Zuhri, An-Nukha’i, At-

Taswiri, dan Ishaq.39 

 
37Ibid., 50. 
38 Azzam, Hawaas, Fiqh Munakahat, 207.  
39 Ibid. 
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  Sebagian ulama berpendapat bahwa mut’ah 

dalam kondisi tersebut tidak wajib, ia hanya sunnah. 

Demikian pendapat Malik, Al-Laits, Ibnu Abi Layla, 

dan Imam Asy-Syāfi’i dalam pendapat yang lama.40 

  Fuqahā’ berbeda pendapat tentang ukuran 

besar mut’ah. Sebagaimana pula mereka berbeda 

pendapat mengenai kondisi pertimbangan mut’ah, 

apakah pertimbangan suami saja? Atau istri saja? Dan 

atau pertimbangan keduanya? 

  Ulama Hanāfiyah dan Zhāhiriyah berpendapat 

bahwa mut’ah mempunyai ukuran yang ditentukan, 

yaitu tiga helai pakaian; baju kurung, kerudung, dan 

rangkapan.41 

  Ulama Syāfi’iyah berpendapat bahwa mut’ah 

tidak memiliki ukuran tertentu, tetapi disunnahkan 

tidak kurang dari 30 dirham atau seharga itu. 

Kewajibannya tidak melebihi dari mahar mitsil dan 

sunnahnya tidak melebihi dari separuh mahar misil.42 

  Ulama Hanabilah berpendapat, bahwa mut’ah 

yang paling tinggi diberi pembantu, yang pertengahan 

diberi pakaian, dan yang paling rendah diberi pakaian 

yang cukup untuk salat, yaitu baju kurung dan 

kerudung.43 

  Ukuran mut’ah tidak diterangkan dalam 

syara’, mut’ah berada di antara sesuatu yang 

memerlukan ijtihad maka wajib dikembalikan kepada 

hakim sebagaimana hal-hal lain yang memerlukan 

ijtihad. Ukuran mut’ah berbeda-beda sesuai dengan 

perbedaan zaman dan tempat.Mut’ah yang layak dan 

rasional pada suatu zaman terkadang tidak layak pada 

zaman yang lain. Demikian juga mut’ah yang layak di 

suatu tempat terkadang tidak layak di tempat lain.44 

 
40Ibid., 208. 
41Ibid., 211. 
42 Ibid. 
43Ibid. 
44Ibid., 212.  
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  Pendapat yang kuat adalah pendapat ulama 

Syāfi’iyah, pendapat Abū Yusuf dari ulama Hanafiyah 

dan pendapat yang dijelaskan oleh Imam Ahmad, 

bahwa hakim ketika berijtihad tentang ukuran mut’ah 

hendaknya melihat kondisi suami, apakah tergolong 

mudah atau susah, kaya atau miskin. 

 

c. Nafkah 

  Secara harfiah, nafkah adalah pengeluaran, 

atau sesuatu yang dikeluarkan oleh seseorang untuk 

orang-orang yang menjadi 

tanggungjawabnya.Pengeluaran ini harus diberikan 

untuk keperluan-keperluan yang baik. 

  Kewajiban suami terhadap istri yang berkaitan 

dengan nafkah adalah kewajiban suami terhadap istri 

tentang kebutuhan dan keperluan hidup istrinya. 

  Beberapa syarat istri berhak untuk menerima 

nafkah adalah sebagai berikut: 

1. Sahnya akad nikah. 

2. Penyerahan diri istri kepada suami dan 

memungkinkannya bersenang-senang. 

3. Pindah sesuai dengan yang diinginkan suami, 

kecuali jika suami berpergian yang  menyakitkan 

atau tidak merasa aman atas diri dan hartanya. 

4. Mereka bisa diajak berhubungan, menurut ulama 

Mālikiyah dan syāfi’iyah dalam pendapat yang lebih 

shahih tidak wajib nafkah, karena tidak didapatkan 

kemungkinan yang sempurna, yakni kemungkinan 

untuk bersenang-senang dan tidak berhak iwadh  

(pengganti) yakni nafkah.  

  Ulama Hanāfiyah berpendapat, jika seorang 

suami menahan istri kecil dan tinggal bersama untuk 

bersenang-senang maka wajib memberi nafkah. Suami 

kecil bersama istri dewasa wajib memberi nafkah, 
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karena kemungkinan bersenang-senang dijumpai dari 

sisi istri dan dari sisi suami kurang dapat terpenuhi.45 

  Adapun dasar kewajiban nafkah adalah: 

ضَاعَةََۚ وَعَلىَ آلْمَوْلُودِ ۖ دَهُنَّ حَوْليَْنِ كَامِليَْنِ وَآلُوَالِدٰتُ يُرْضِعْنَ أولا   لَه    لِمَن أرََادَ أنَ يُّتِمَّ آلرَّ

 رِزْقُهُنَّ وَكِسْوَتهُُنَّ بِآلْمَعْرُوْفِ  

   “Para ibu hendaklah menyusukan anak-

anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu bagi yang 

ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban 

Ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara yang ma’ruf. Seseorang tidak dibebani 

melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah 

seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya 

dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 

berkewajiban demikian.Apabila keduanya ingin 

menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 

keduanya dan permusyawaratan. Maka tidak ada dosa 

atas keduanya dan jia kamu ingin anakmu disusukan 

oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila 

kamu memberikan pembayaran yang patut. 

Bertakwalah kamu kepada Allah SWT dan ketahuilah 

bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. 

(QS Al-Baqarah (2): 233).46 

   Ijma’ menetapkan bahwa suami wajib 

memberikan nafkah kepada istri mereka apabila suami 

telah baligh dan istri tidak nusyūz (durhaka) kepada 

perempuan yang nusyūz tidak berhak mendapatkan 

nafkah dari suaminya.47 

 

 

 

 
45Ibid., 215. 
46 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Jakarta: Al-Huda, 

2002), 38. 
47 Nasrudin, Fiqh Munakahat, 75. 
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d. Adil dalam Muamalah dan Baik dalam Mu’āsyarah 

1. Memelihara Istri 

 Suami wajib menjaga dan memelihara istri 

dari segala hal yang menghilangkan 

kehormatannya, atau mengotori kehormatannya, 

atau merendahkan derajatnya, dan atau yang 

memalingkan pendengarannya karena di cela. 

2. Memuaskan Istri 

 Di antara kewajiban suami adalah memuaskan 

istri dengan hubungan seksualnya. Ibnu Qudamah 

berkata: “Berhubungan seks wajib bagi suami jika 

tidak ada udzur.” Pendapat tersebut juga 

dikemukakan Malik.Alasannya, nikah disyari’atkan 

untuk kemaslahatan suami istri dan menolak 

bencana dari mereka.Ia melakukan hubungan untuk 

menolak gejolak syahwat istri, sebagaimana juga 

untuk menolak gejolak syahwat suami. Alasannya 

tersebut menjadi suatu keharusan dan nikah inilah 

hak solusi mereka bersama.48 

 Menurut Imam Syaāfi’i pada dasarnya 

kewajiban suami menyetubuhi istrinya hanyalah 

sekali saja selama mereka masih menjadi suami 

istri. Kewajiban ini hanyalah untuk menjaga moral 

istrinya, Selain itu, hubungan seksual hanya bisa 

dilakukan apabila ada dorongan syahwat (nafsu) 

dan tidak dapat dipaksakan.49 

 Ibnu Hazm berpendapat, suami diwajibkan 

melakukan hubungan badan dengan wanita yang 

menjadi istrinya, minimal sekali pada setiap bersuci 

jika ia mampu. Jika ia tidak melakukannya maka 

berdosa kepada Allah.50 Dalilnya firman Allah: 

 
48 Azzam, Hawaas, Fiqh Munakahat, 219. 
49 Wahbah Az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Juz IX (Beirut: Darul 

Fikr, 1985), 6844. 
50 Ibid. 
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رْنَ فَأْتوُْهُنَّ مِنْ حَيْثُ امََرَكُمُ اللهُ  ذاَ تطََهَّ  فَإِ

 “Apabila mereka telah suci, maka campurilah 

mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah 

kepadamu.” (QS. Al-Baqarah (2): 222)51 

 Riwayat dari Nabi Saw menyebutkan: 

"Sesungguhnya seorang lelaki semestinya menjima' 

istrinya, lalu persetubuhanya itu dicatatkan baginya 

pahala seoarang anak lelaki yang berperang di jalan 

Allah kemudian terbunuh.”Beliau mengatakan 

demikian karena seandainya persetubuhan tadi 

menghasilkan seorang anak, seperti anak tersebut, 

tentu baginya memperoleh pahala sebagai akibat 

yang ditimbulkanya. Di samping Allah memang 

berkehendak menciptakan, menghidupkan dan 

memberi kekuatan dirinya untuk melakukan jihad. 

Akibat yang ditimbulkan dan atau sebab-sebab itu 

adalah persenggamaan itu sendiri, dan itupun jika 

sperma yang ada di dalam rahim terpelihara 

keamanannya.52   

 

2. Hak-Hak Suami  

a. Mematuhi Suami 

  Keluarga adalah kelompok kecil, ia sebagai 

fondasi bagi kelompok besar. Jika fondasi ini baik 

maka seluruh masyarakat menjadi baik. Oleh karena 

itu, bagi keluarga atau kelompok kecil ini harus ada 

pemimpin yang mengatur urusannya dan pendidik 

yang berjalan bersama untuk mencapai keamanan dan 

ketenangan.53 

  Allah telah menciptakan wanita untuk 

mengandung, melahirkan, mendidik dan 

memperhatikan anak-anaknya. Lebih dari itu wanita 

 
51 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, 36. 
52 Imam Al-Ghazali, Adabun Nikah, penterjemah Abu Asma Anshari ( 

Jakarta: Pustaka Panjimas, 1993), 94 
53 Azzam, Hawaas, Fiqh Munakahat, 222.  
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memiliki kelebihan kasih sayang. Oleh karena itu, 

kasih sayang wanita lebih besar dan lebih kuat daripada 

kasih sayang laki-laki.54 

  Sebagaimana pula ketetapan wanita dalam 

rumah untuk melaksanakan tugas-tugas rumah dan 

sedikit bergaul dengan masyarakat. Allah menjadikan 

kecakapan dan keterampilan hidup wanita lebih minim 

dibandingkan dengan keterampilan laki-laki. 

Sedangkan laki-laki Allah jadikan tubuh yang lebih 

kuat dan bentuk kerangka yang lebih kekar karena ia 

akan melaksanakan tugas-tugas kelompok rumah 

tangga, memutuskan segala kondisi pekerjaan, dan 

banyak pengalaman dalam hidup. Akal 

kecerdasaannya lebih kuat daripada kasih sayangnya. 

  Orang laki-laki dibebani tugas memberikan 

nafkah kepada istri dan          memenuhi segala sebab 

kenyamanan keluarga. Oleh karena itu, semua hikmah 

Allah    memberikan pemegang kendali rumah tangga 

ditangan orang yang lebih banyak   pengalaman dan 

lebih jauh pandangan ke depan. Demikian juga suami 

ditugasi segala beban berat melebihi pihak lain.55 

  Di antara sifat keadilan Allah kepada laki-laki 

adalah diberikannya tumpuk kepemimpinan dalam 

rumah tangga, sebagaimana firman-Nya: 

امُونَ عَلٰى الن سَِآءِبِمَافَضَّلَ اللهُ بَعْضَهُمْ عَلٰى بَعْضٍ وَبِمَآانَْفقَُوامِنْ  جَالُ قَوَّ امَْوَالِهِمْ  الَر ِ  

   Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi 

kaum wanita, oleh karena Allah   telah melebihkan 

sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 

(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. (QS an Nisā 

(4): 34).56 

 
54 Ibid. 
55 Ibid. 
56 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah , 85. 
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جَالِ  عَليَْهِنَّ دَرَجَةٌ  وَلَهُنَّ مِثْلُ الَّذِی عَليَْهِنَّ بِالْمَعْرُوْفٍَۚ وَلل ِر ِ  

      Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang 

dengan kewajibannya menurut cara yang makruf. Akan 

tetapi, para suami mempunyai satu tingkatan kelebihan 

daripada istrinya. (QS Al-Baqarah (2): 228).57 

 Maksud derajat dalam ayat tersebut adalah 

derajat kepemimpinan. Allah perintahkan kepada istri 

agar taat kepada suami dan membantunya dalam             

menjalankan roda kelompok rumah tangga dalam 

menggapai kebahagiaan dan     kesejahteraan. Ketaatan 

ini dihitung sebagai tanda-tanda kesalehan dan 

ketakwaan. Wanita yang tidak taat dianggap nusyūz 

dan perlu diberi pelajaran. 

1. Taat kepada Suami 

  Rasulullah SAW telah menganjurkan kaum 

wanita agar patuh kepada suami mereka, karena hal 

tersebut dapat membawa maslahat dan kebaikan. 

Rasulullah SAW telah menjadikan rida suami 

sebagai penyebab masuk surga.   Sebagaimana yang 

diriwayatkan dari Ummi Salamah ra. 

BahwaRasulullah SAW bersabda: “Wanita 

manapun yang meninggal sementara suami ridha 

atasnya, maka wanita itupun masuk surga. (HR.at-

Tirmidziy, Ibn Majah dan al-Hakim).58 

 

 

2. Tidak Durhaka kepada Suami 

 Rasulullah SAW telah memberi peringatan 

kepada kaum wanita yang menyalahi kepada 

suaminya dalam sabdanya: “Jika seorang laki-laki 

mengajak istrinya ke tempat tidurnya, tetapi ia tidak 

 
57Ibid., 37. 
58 Imam Nawawi, `Uqūd al- Lujain fī Bayan Huqūq al-Zawjain (Surabaya: 

al-Hidayah), 8. 



27 
 

 

mau datang, suami semalaman murka atasnya, maka 

malaikat melaknat kepadanya sampai pagi.”59 

  Rasulullah juga menjelaskan bahwa 

mayoritas sesuatu yang memasukkan wanita ke 

dalam neraka adalah kedurhakaannya kepada suami 

atas kekufurannya (tidak bersyukur) kepada 

kebaikan suami. 

 

b. Memelihara Kehormatan dan Harta Suami 

  Di antara hak suami atas istri adalah tidak 

memasukkan seseorang ke dalam rumahnya melainkan 

dengan izinnya, kesenangannya mengikuti kesenangan 

suami, jika suami membenci seseorang karena 

kebenaran atau karena perintah syara’ maka sang istri 

wajib tidak menginjakkan diri ke tempat tidurnya. 

Dalam hadis Rasulullah: Maka adapun hak kalian atas 

istri-istri kalian, sungguh mereka jangan menginjakkan 

tempat tidur kalian orang yang membenci kalian dan 

tidak mengizinkan di rumah    kalian orang yang 

engkau benci. 

  Dalam hadis lain pun juga dijelaskan 

demikian: “Dan jika suami tidak ada di rumah, wanita 

itu memeliharanya pada dirinya dan harta benda 

suami”. Artinya, wanita itu tidak berani 

membelanjakan sedikit dari hartanya walaupun dalam         

kebaikan kecuali dengan izinnya. 

 

c. Berhias untuk Suami 

  Di antara hak suami atas istri adalah berdandan 

karenanya dengan berbagai perhiasan yang menarik. 

Setiap perhiasannya yang terlihat semakin indah dan    

membuat suami senang dan merasa cukup, tidak perlu 

melakukan hal yang haram. Sesuatu yang tidak 

diragukan lagi bahwa kecantikan bentuk wanita akan 

 
59 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Maktabah 

Syamilah, Hadis No. 5193 
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menambah kecintaan suami, sedangkan melihat 

sesuatu apa pun yang menimbulkan kebencian akan 

mengurangi rasa cintanya. Oleh karena itu, selalu 

dianjurkan agar suami tidak melihat istrinya dalam 

bentuk yang membencikannya sekiranya suami 

meminta izin istrinya sebelum berhubungan. Ibnu 

Juraij berkata: Aku bertanya kepada Atha’: “Apakah 

laki-laki perlu meminta izin kepada istrinya?” Ia 

menjawab : “Tidak perlu.” Ini dimaksudkan tidak ada 

kewajiban untuk meminta izin, yang utama                 

memberitahukan istri ketika hendak berhubungan dan 

tidak mengejutkannya, karena ada kemungkinan dapat 

membentuk tingkah yang tidak disukai suami.60 

 

d. Menjadi Partner Suami 

  Alah telah mewajibkan suami bertempat 

tinggal bersama istri secara syar’i di tempat yang layak 

bagi sesamanya dan sesuai dengan kondisi ekonomi 

suami, dan istri wajib menyertainya di tempat tinggal 

tersebut. Istri tidak boleh keluar dari rumah kecuali 

dengan izin suaminya, kecuali jika ia keluar untuk 

berziarah atau menjenguk orangtua yang sakit, atau 

keluarga lainnya ketika ia merasa aman dan tidak          

menimbulkan fitnah karena hak tersebut termasuk 

silaturrahim dan menjaga         hubungan silaturrahim 

itu wajib, suami tidak boleh mencegah kewajiban 

tersebut. Akan tetapi, alangkah lebih baiknya jika 

semua itu dengan rida suami.61 

  Jika tidak ada tempat tinggal secara syar’i, 

misalnya tempat tinggal tidak   layak bagi istri dan 

tidak mungkin terpenuhi hak-hak yang dimaksud dari 

pernikahan seperti yang lain sehingga mencegah 

terwujudnya pergaulan pernikahan, atau    

dikhawatirkan keamanan jiwa dan hartanya, atau 

 
60 Azzam, Hawaas, Fiqh Munakahat, 225. 
61Ibid., 230. 
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tetangga yang tidak baik dan tidak mungkin berdamai. 

Dalam kondisi tersebut, istri tidak wajib menetap di 

dalam tempat tinggal.62 

  Suami boleh pindah tempat tinggal bersama 

istrinya kemanapun yang dikehendaki selama tidak 

bermaksud menyakiti istri. Jika maksud suami pindah 

untuk menyakiti istri dan mempersempit istri seperti 

agar istri memberikan sebagian mahar kepada suami, 

atau agar istri meninggalkan nafkah atau suami tidak 

dapat dipercaya, bagi istri memiliki hak untuk 

melarang dan hakim berhak memutuskan agar istri 

tidak ikut pindah.  Sebagaimana firman Allah: 

وهُنَّ لِتضَُي قُِواعَليَْهِنَّ اسَْكِنُوهُنَّ  نْ وُجْدِكُمْ وَلاَ تضَُآرُّ   مِنْ حَيْثُ سَكَنْتمُْ م ِ

“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu 

bertempat tinggal menurut        kemampuan kamu dan 

janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 

menyempitkan (hati mereka.”(QS. At-Thalᾱq (65): 

6).63 

 

 

 

3. Hak-Hak Berserikat Suami Istri 

 Hak-hak berserikat ini merupakan pengaruh syara’ 

dari akad pernikahan, adalah hak-hak yang wajib 

dilaksanakan, tidak boleh dihindari kedua belah pihak, 

suami istri atau salah satunya, di antaranya sebagai 

berikut:64 

a. Kehalalan Bersenang-senang (Bersetubuh) 

  Masing-masing suami istri berhak bersenang-

senang dengan pasangannya  karena memenuhi 

dorongan fitrah dan mencari keturunan merupakan 

 
62 Ibid. 
63 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah , 560. 
64 Azzam, Hawaas, Fiqh Munakahat, 231.  
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tujuan yang tertinggi dalam hubungan ini. Allah 

berfirman: 

۝٦إِلاَّ عَلٰى أزَْوَاجِهِمْ أوَْمَا مَلَكتَْ أيَْمَانُهُمْ فَإنَِّهُمْ غَيْرُ مَلُومِيْنَ  ۝٥وَالَّذِيْنَ هُمْ لِفُرُوجِهِمْ حٰفِظُوْنَ   

  “Dan orang-orang yang menjaga 

kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka 

atau budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya 

mereka dalam hal ini tiada tercela.” (QS. Al-

Mu’minun (23): 5-6).65 

  Hak ini berserikat antara suami istri, karena 

suami halal terhadap istrinya   sebagaimana istri halal 

terhadap suaminya, tidak tergambarkan secara akal 

jika   bersenang-senang tersebut hanya terjadi dari 

salah satu dari mereka bukan yang lain.   Haram salah 

satu dari mereka yang mengharamkan pasangan 

melakukan hak ini.66 

  Syarat kehalalan bersetubuh setelah keabsahan 

akad, yaitu tidak ada yang mencegah secara syara’ 

atau tabiat yang mengharamkan untuk berhubungan       

seksual. Tidak halal suami bersenang-senang dengan 

istrinya sedangkan mereka berdua sedang ihram haji 

atau umrah, atau keduanya berpuasa wajib atau 

iktikaf. Demikian pula haram jika salah satunya 

berihram, atau puasa wajib, atau iktikaf. 

  Mereka juga haram melakukan hubungan 

ketika istri sedang menstruasi atau nifas, sebagaimana 

firman Allah: 

 

رْنَ ۖ وَيسَْئلَُونكََ عَنِ الْمَحِيْضِۖ قُلْ هُوَ أذَیً فَاعْتزَِلُوا الن سَِآءَفىِ الْمَحِيْضِۖ وَلاتَقَْرَبُوهُنَّ حَتَّىٰ يطَْهُ   

رِ   ابِيْنَ وَيحُِبُّ الْمُتطََه ِ رْنَ فَأتْوُهُنَّ مِنْ حَيْثُ أمََرَكمُُ اللهَُۚ إِنَّ اللهَ يحُِبُّ التَّوَّ يْنَ فَإذِاَ تطََهَّ  

 “Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. 

Katakanlah:”Haidh itu adalah suatu kotoran”. 

 
65Ibid, 343. 
66Ibid, 231. 
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Oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhkan diri 

dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu 

mendekati mereka sebelum mereka suci.Apabila 

mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di 

tempat yang diperitahkan Allah 

kepadamu.Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang taubat dan menyukai orang-orang yang 

mensucikan diri.” (QS. Al-Baqarah (2): 222).67 

 Hikmah menjauhi istri ketika menstruasi dan 

nifas adalah kesungguhan syara’ yang 

mengharuskan agar suami tidak mengusir istri dan 

tetap mencintainya. Tidak diragukan lagi bahwa 

adanya darah menstruasi adalah faktor yang 

membuat orang tidak mau, suami menjauhi istri dan 

membuat ia kurang tertarik bergaul.  

b. Keharaman Mertua 

  Sebab akad yang sah adalah haram atas suami 

bapaknya istri ke atas dan setelah bergaul haram juga 

anak-anak keturunannya. Demikian juga haram atas 

istri bapak suami ke atas dan anak-anaknya. 

c. Saling Mewarisi 

  Sebab akad yang sah mengakibatkan terjadi 

hak saling mewarisi antara suami istri. Jikasuami 

meninggal, istri dapat mewarisi dan jika istri 

meninggal, suami pun dapat mewarisinya 

sebagaimana yang dijelaskan ilmu farāidh. 

d. Mu’asyarah dengan Baik 

  Wajib bagi suami istri saling mempergauli 

pasangannya dengan baik. Karena tidak akan terjadi 

cinta dan kasih sayang kecuali masing-masing suami 

istri saling menjauhi sesuatu yang tidak disukai 

pasangannya, melakukan sesuatu yang          

dicintainya, berusaha seoptimal mungkin 

 
67Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah , 36. 
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melaksanakan kewajiban dan toleran serta memberi 

maaf atas segala kesalahan. 

 

C. Fleksibilitas Hak dan Kewajiban Pasangan Suami-Istri  

Dalam penjelasan fiqh klasik, sesungguhnya hak dan 

kewajiban pasangan suami-istri hanya bertumpu pada tiga hal; 

relasi yang baik (mu’āsyarah bil ma’rūf), nafkah harta, dan 

layanan seks. Yang pertama di tujukan kepada kedua belah 

pihak, di mana suami diminta berbuat baik pada istri, dan istri 

juga diminta  hal yang sama. Relasi ini menjadi pondasi bagi 

kedua hal berikutnya, dan hal-hal lain menyangkut peran-peran 

marital sehari-hari. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 

relasi ini harus yang menguatkan keduanya, dan       

mendatangkan kebaikan. Ia bukan relasi yang dominatif, salah 

satu kepada yang lain. Baik dengan alasan status sosial yang 

dimiliki, sumber daya yang dibawa, atau sekedar jenis       

kelamin semata. Melainkan, itu adalah relasi berpasangan 

(zawāj), kesalingan (mubādalah), kemitraan (mu’āwanah), dan 

kerjasama (musyārakah).68 

Sementara, hak yang kedua yaitu nafkah harta, 

diwajibkan kepada suami terhadap istri, sekalipun dalam 

kondisi tertentu, istri juga diminta berkontribusi.Sebaliknya, 

untuk hak yang ketiga, soal seks, fiqh lebih menekankan 

sebagai kewajiban istri terhadap suami.  Sekalipun fiqh juga 

menurunkan tuntunan-tuntunan agar suami melayani 

kebutuhan seks istri untuk menjaga kehormatannya. Penjelasan 

fiqh seperti demikian, nafkah oleh suami dan seks oleh istri, 

sesungguhnya relevan untuk berbagai budaya dunia dan 

tuntutan hormon biologis yang memang berbeda antara laki-

laki dan perempuan. Dalam konteks ini, sering dijelaskan 

bahwa kebutuhan terbesar laki-laki adalah seks, sementara 

kebutuhan terbesar perempuan adalah perlindungan melalui 

nafkah materi. Terutama, ketika perempuan harus melalui fase-

fase reproduksi, menstruasi, hamil, melahirkan, nifas, 

 
68Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, 370.  
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menyusui, dan membesarkan anak, yang menuntut energi 

khusus. Sementara, laki-laki tidak memiliki harapan reproduksi 

apa pun untuk bekerja menghasikan harta bagi pemenuhan 

kebutuha keluarga. Sehingga, laki-laki    dituntut untuk 

memberi nafkah, sementara perempuan tidak. Dalam konteks 

ini, QS.          An-Nisaa’ [4]:34 itu menjadi sangat relevan. 

Bahwa laki-laki/suami diberi mandat tanggungjawab 

(qawwām) menafkahi perempuan/istri.69 

Tentu saja, hal demikian tidak berlaku secara mutlak. 

Sebab, juga ada banyak      kondisi, terutama saat sekarang, di 

mana perempuan mampu bekerja sama persis dengan laki-laki, 

bahkan bisa jadi menghasilkan harta yang lebih banyak. Di sisi 

lain, perempuan juga   sebagai manusia memiliki kebutuhan 

seks yang harus dipenuhi sebagimana lali-laki, sekalipun 

intensitas dan ekspresinya bisa jadi berbeda, lebih rendah dari 

laki-laki, tetapi bisa juga sama untuk kalangan perempuan 

tertentu, atau bisa juga lebih tinggi. Untuk itu, fiqh melengkapi 

adagium “kewajiban nafkah oleh laki-laki dan seks oleh 

perempuan” (al-nafaqah fī muqābalat al-budh’) dengan 

rumusan normatif prinsip relasi mu’āsyarah  bil ma’rūf, saling 

berbuat baik antara suami/laki-laki dan istri/perempuan. 

Prinsip ini membuka fleksibilitas adagium tersebut, sehingga 

perempuan juga bisa dituntut berkontribusi dalam hal nafkah,   

sebagaimana laki-laki juga dituntut untuk memenuhi 

kebutuhan seks perempuan.70 

Dalam persepektif mubadalah, dengan merujuk pada 

lima pilar pernikahan seperti yang sudah dijelaskan, baik 

nafkah maupun seks adalah hak dan sekaligus kewajiban          

bersama. Dengan pilar zawāj dan mu’āsyarah bil ma’rūf, di 

mana segala kebutuhan keluarga   menjadi tanggung jawab 

bersama suami-istri, maka nafkah pun menjadi kewajiban 

bersama. 

Islam memandang masalah seks dalam kehidupan 

pernikahan adalah hak dan kewajiban yang timbal balik antara 

 
69 Ibid. 
70Ibid., 371. 
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suami dan istri. Al-Qur’an sendiri menggambarkan isu seks ini 

dengan deskripsi yang sangat menarik, bahwa suami adalah 

pakaian istri dan istri adalah pakaian suami (hunna libāsun 

lakum wa antum libāsun lahunna, QS. Al-Baqarah [2]: 187). 

Ini adalah deskripsi yang mubadalah, di mana seks dianggap 

seperti pakaian yang menutupi kebutuhan masing-masing dan 

menghangatkan. Sehingga, setiap pihak antara suami dan istri 

berkewajiban melayani sekaligus berhak atas layanan dari yang 

lain. Deskripsi demikian sesuai dengan karakter akad 

pernikahan sebagai perkongsian (musyārakah) bersama antara 

suami dan istri, dan sejalan dengan lima pilar pernikahan yang 

telah dijelaskan       sebelumnya. Sehingga, salah satu pihak 

tidak bisa dianggap paling berhak dalam hal seks, lalu pihak 

yang lain di pihak yang harus selalu melayani, kapanpun dan di 

mana pun. Tetapi, keduanya harus berpikir memenuhi 

pasangannya, dan berhak dipenuhi dirinya dalam relasi 

kemitraan dan kesalingan.71 

Selanjutnya, yang diperlukan adalah komunikasi yang 

terbuka dan setara untuk mewujudkan hak dan kewajiban yang 

resiprokal ini. Komunikasi dan penyesuaian diperlukan karena 

kebutuhan masing-masing, kapasitas, kualitas, kuantitasnya 

dalam hal seks bisa      berbeda satu sama lain. Sebagian besar 

laki-laki, misalnya, akibat tuntutan hormonalnya, lebih mudah 

terangsang dengan hal-hal visual, lebih aktif dan lebih sering                       

memulai. Sementara sebagian besar perempuan, juga pengaruh 

hormon yang ada di dalam tubuhnya, lebih terangsang oleh hal-

hal emosional, memerlukan sentuhan lebih lama, perlu waktu, 

dan lebih sering enggan memulai. Tentu saja, ini tidak mutlak 

berlaku pada semua laki-laki dan perempuan.Tetapi, intinya, 

masing-masing harus memahami diri dan         

pasangannya.Masing-masing berhak dipenuhi kebutuhannya 

sesuai dengan kemampuan pasangannya. Pada saat yang sama, 

masing-masing berkewajiban, sejauh kemampuannya, 

memenuhi kebutuhan yang diinginkan pasangannya.72 

 
71Ibid., 382. 
72 Ibid. 
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D. Relasi Seksual Suami Istri 

1. Mu’āsyarah dalam Relasi Seksual 

Relasi antara suami dan istri harus diwarnai 

dengan mu’āsyarah bi al-ma’rūf (pergaulan yang baik). 

Kata al-mu’āsyarah meliputi segala hal yang mewarnai     

interaksi seksual seperti ucapan, tingkah laku, tanggung 

jawab dan sebagainya. Sementara kata ma’rūf adalah 

standar nilai yang bersifat relatif dan merujuk pada nilai-

nilai luhur yang dikenal di setiap tempat.Intinya, segala 

perilaku dan tutur kata yang tidak bertentangan dengan 

syariat. Karena itu, konsep ini meliputi sikap tidak 

mengganggu, tidak memaksa, menjaga tutur kata, 

memperindah perilaku dan perbuatan, menciptakan suasana 

yang  nyaman, penyediaan sandang, pangan dan papan, 

bahkan sampai pada kesetiaan dan    penciptaan kondisi 

romantis di dalam rumah tangga.73  

Dalam bidang relasi seksual dan kemanusiaan, 

mu’āsyarah bi al-ma’rūf yang   dijalankan oleh suami dan 

istri, adalah bahwa di antara keduanya harus saling memberi 

dan menerima, saling mengasihi dan menyayangi, tidak 

saling menyakiti, tidak saling memperlihatkan kebencian, 

dan masing-masing tidak saling mengabaikan hak atau 

kewajibannya. 

Terhadap masalah hubungan seks, pandangan 

madzhab-madzhab fiqh Islam   berbeda-beda. Madzhab 

Maliki misalnya, berpendapat bahwa suami wajib 

menggauli istrinya, selama tidak ada halangan atau uzur. Ini 

berarti bahwa ketika seorang istri menghendaki hubungan 

seks, niscaya suami wajib memenuhinya.Ini berbeda dengan   

pandangan madzhab Syafi’i. Madzhab ini mengatakan 

bahwa kewajiban suami              menyetubuhi istrinya pada 

dasarnya hanyalah sekali saja untuk selama mereka masih   

menjadi suami istri. Kewajiban ini hanyalah untuk menjaga 

 
73 Mulia, Ensiklopedia Muslimah Reformis: Pokok-pokok Pemikiran untuk 

Reinterpretasi dan Aksi, 568. 
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moral istrinya. Pandangan ini dilatarbelakangi oleh prinsip 

bahwa melakukan hubungan seks adalah hak suami. Istri, 

menurut pendapat ini disamakan dengan rumah atau tempat 

tinggal yang disewa. Alasan lain ialah bahwa orang hanya 

bisa melakukukan hubungan seksual apabila dorongan  

syahwat (nafsu). Dan, ini tidak bisa dipaksakan. Akan tetapi 

sebaliknya, masih menurut pendapat ini suami tidak 

membiarkan keinginan seks istrinya itu, agar hubungan 

mereka tidak berantakan.74 

Mazhab Hanbali menyatakan bahwa suami wajib 

menggauli istrinya, paling tidak sekali dalam empat bulan, 

apabila tidak ada uzur. Jika batas maksimal ini dilanggar 

oleh suami maka antara keduanya harus diceraikan. Mazhab 

ini mendasarkan pandangannya pada ketentuan hukum ila’ 

(sumpah untuk tidak menggauli istri).75 

Selanjutnya, relasi seksual antara suami istri harus 

dilakukan secara wajar. Artinya, suami menyetubuhinya 

melalui jalan depan (kemaluan) istri, dan bukan pada jalan 

belakang (anus atau lubang pantat).  

 

Hadis Nabi SAW. Menyatakan: 

 مَلْعُوْنٌ مَنْ أتَىَ امْرَأتَهَُ فيِ دبُُرِهَا .أخرجه أبوداود 

 “Adalah terlaknat, laki-laki yang mendatangi 

(menyetubuhi) istrinya lewat dubur (anus).”(HR. Abu 

Dawud).76 

ِ .أخرجه الترمذي  وَلاَ تاَتْوُا الن سَِاءَ فيِ أعَْجَازِهِنَّ فَإنَِّ اللهَ لايَسَْتحَْييِ مِنَ الْحَق 

 
74 Husein Muhammad, Fiqh Perempuan (Yogyakarta:  IRCiSoD, 2019), 

234. 
75 Ibid. 
76 Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Juz 

II, 249, No;2162. 
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  “Janganlah kamu mendatangi istri-istrimu pada 

dubur (anus), sesungguhnya Allah tidak merasa malu untuk 

menyatakan kebenaran.” (HR. Tirmidzi).77 

Para ulama fiqh sepakat mengenai hal ini. Menurut 

mereka, apabila permainan seks dilakukan dan mereka 

mengerti mengenai larangan ini, maka mereka harus             

dihukum. Ini adalah permainan maksiat. Bahkan, Ahmad 

bin Hanbal mengatakan: “Jika kedua orang itu bersepakat 

melakukannya, maka mereka harus diceraikan, Jika laki-

laki memaksa istrinya melakukan seks anus padahal sudah 

dicegah, maka keduanya harus   diceraikan.”78 

2. Dampak Ketimpangan Relasi Seksual 

Seks adalah elemen penting kesejahteraan dan 

kebahagiaan dalam rumah tangga. Agar berjalan sesuai 

dengan fungsinya hendaklah seks merupakan “komunikasi 

dua arah”. Artinya seks tidak hanya milik suami, tetapi 

juga milik istri.Pelayanan yang baik harus diberikan secara 

berimbang antara kedua belah pihak. 

Dampak yang sering kali muncul akibat tidak 

adanya hak bagi istri untuk       menolak adalah timbulnya 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), terutama 

kekerasan seksual dan bentuk-bentuk kekerasan lain yang 

tidak sedikit, di mana diantaranya       dilakukan dengan 

menjadikan agama sebagai sumber legitimasi. Agama 

pada mulanya   dimaksudkan sebagai kekuatan pembebas, 

tetapi belakangan diinterpretasikan sebagai kekuatan 

penindas. Kenyataan seperti ini harus diluruskan dan 

dikembalikan pada ajaran Islam yang sesungguhnya yaitu 

kemaslahatan, keadilan, dan anti kekerasan.79 

 
77 Muhammad bin ‘Isa at-Tirmidzi, Sunan at-Turmudzi…, Juz III, 468. 
78 Muhammad, Fiqh Perempuan, 235. 
79 Umi Khusnul Khatimah, “Hubungan Seksual Suami-Istri dalam Perspektif 

Gender dan Hukum Islam,” Jurnal Ahkam, Vol. XIII, no. 2  (2013): 235-246, 

https://doi.org/10.15408/ajis.v13i2.936. 
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Kekerasan yang bertema keagamaan harus 

menjadi perhatian serius, karena pada umumnya terjadi di 

lingkungan domestik (dalam rumah atau keluarga) 

sehingga sulit dideteksi.Kekerasan terhadap perempuan 

(istri) ini mencakup kekerasan fisik, psikis, seksual, 

ekonomi dan kekerasan sosial budaya. Tema-tema 

kekerasan tersebut tercakup di dalam konsep hukum 

keluarga (al-akhwāl al-syakhsiyah), khususnya yang       

berhubungan dengan perkawinan, seperti poligami 

(ta’addud al-zawjayn), kekerasan seksual, wali penentu 

calon suami anak (al-wali al-mujbir), belanja keluarga                

(al-nafaqah), talak (al-talāq), persyaratan muhrim bagi 

perempuan yang akan mengakses dunia publik dan 

berpergian jauh, serta masih banyak lagi.80 

Selama ini, agama selain dijadikan dalil untuk 

melanggengkan konsep patriarki juga dijadikan dasar 

untuk melegitimasi kekerasan terhadap perempuan. 

Tradisi    keagamaan yang berkembang dalam masyarakat 

juga masih banyak yang bias gender. Misalnya keberadaan 

dan peran perempuan yang sering kali didefinisikan 

sebagai the secon creation dan the second sex, yakni 

substansi kejadian perempuan merupakan   subordinasi 

dari tulang rusuk Adam yang diciptakan untuk melengkapi 

keinginan laki-laki.81 

 

E. Urgensi Hubungan Seksual dalam Perkawinan 

Seks merupakan cara komunikasi yang terdalam antara 

suami dan istri. Melalui seks mereka dapat saling mencurahkan 

kasih sayang satu sama lain. Tetapi sering wanita menganggap 

remeh masalah seks tersebut. Mereka menganggap pria hanya 

menginginkan seks saja. Sedangkan wanita lebih 

menginginkan suatu kemesraan. Pria dan wanita memiliki 

perbedaan seksual di mana pria baru dapat mencintai bila telah 

terpenuhi kebutuhan          seksualnya. Berbeda dengan wanita, 

 
80 Ibid. 
81 Ibid. 
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mereka lebih menginginkan terpenuhinya kebutuhan 

emosionalnya dulu baru dapat merasakan kebutuhan seks. Pria 

sering kurang mengerti       tentang kebutuhan seorang wanita 

akan kemesraan dan menganggap wanita menyembunyikan 

keinginannya akan seks. Hal ini sering menimbulkan 

pertengkaran dalam keluarga. Ketika pria menginginkan seks 

dan wanita sedang tidak dalam suasana hati untuk itu, dia lantas 

salah mengerti dan merasa ditolak. Pria yang merasa dirinya 

ditolak akan menjauhkan diri dari istrinya. Sebaliknya sang istri 

merasa dirinya tidak dicintai suaminya lagi karena suaminya 

tidak lagi bermesraan dengannya. 

Hubungan seksual merupakan masalah yang cukup 

rumit dalam sebuah         perkawinan. Hubungan seksual dapat 

menjadi sumber kebahagiaan ataupun sumber          malapetaka 

yang dapat mengakibatkan goyahnya kehidupan perkawinan 

sampai tahap       perceraian. Oleh karena itu pasangan yang 

sudah berpengalaman biasanya tidak hanya mengetahui apa 

yang diharapkan dari hubungan seksual saja, tetapi juga dapat 

mencari apa yang terbaik dari hubungan tersebut untuk diri 

sendiri maupun untuk pasangannya.82 

Peranan komunikasi dalam perkawinan sangat 

menentukan keharmonisan hubungan kasih sayang antara 

suami istri, terutama dalam hal ini hubungan seksual. 

Komunikasi yang baik merupakan landasan utama yang 

mengarah pada rasa saling pengertian diantara suami istri 

sehingga dapat diperoleh kepuasan seksual. Hubungan seksual 

antara suami dan istri merupakan hubungan manusia yang peka 

dan mendalam. Oleh karena itu untuk memperkaya kontak ini, 

harus ada upaya untuk mendapatkan kepuasan yang penuh dan 

hal ini bisa dilakukan dengan menjalin komunikasi yang baik 

pada pasangannya.83 

 
82 Hajar Pandu Avianti, Fabiola Hendrati, “Pengaruh Keterbukaan 

Komunikasi Seksual Suami Istri Mengenai Hubungan Seksual Terhadap Kepuasan 

Seksual Istri,” Jurnal Psikologi Vol 6, No.2, (2011): 453 – 464. 
83 Ibid. 
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Kesulitan-kesulitan atau ketidakpuasan dalam 

hubungan seksual biasanya akibat dari konflik-konflik yang 

dialami oleh pasangan suami istri sebagai akibat kurangnya 

komunikasi di antara suami istri, sehingga ketidakpuasan 

dalam hubungan seksual ini akan semakin memperburuk 

hubungan suami istri yang kurang harmonis. Banyak masalah 

seks setidak-tidaknya sebagian dihubungkan ke pasangan yang 

tidak mampu memecahkan masalah yang dihadapinya , dalam 

hal ini biasanya dari pihak istri. Mereka mempunyai kesulitan     

dalam mengemukakan hak mereka sendiri, karena mereka 

selalu memendam perasaan, keinginan, kebutuhan, dan merasa 

malu untuk mengatakan ketidakpuasan mereka kepada suami. 

Pembicaraan tentang seks dianggap tabu untuk dibicarakan, 

karena sebagian  masyarakat Indonesia masih menjunjung 

tinggi adat ketimuran dan budaya yang menganggap bahwa 

seks adalah hal yang tidak patut dibicarakan apalagi oleh pihak 

wanita, dan juga menganggap wanita hanya sebagai obyek 

seksual saja, sehingga wanita tidak berhak untuk menikmati 

seks yang sebenarnya dan hanya boleh melayani suami agar 

mendapatkan      kepuasan tanpa      memperhatikan kepuasan 

yang dialami oleh istrinya, bahkan sering timbul     pertanyaan 

dalam hati mereka, apakah mereka sudah memberikan 

kepuasan kepada suami dari hubungan      seksual atau belum 

tanpa mempedulikan diri mereka sendiri apakah mereka juga 

sudah   merasakan kepuasan atau belum.84 Kepuasan hubungan 

seksual dalam suatu perkawinan dapat diperoleh bila diantara 

keduanya terdapat komunikasi yang mendalam dan terbuka 

mengenai kebutuhan seksual mereka.Apa dan bagaimana yang 

seharusnya dilakukan oleh pasangan suami istri agar nantinya 

kebutuhan seksual mereka dapat terpenuhi dan dapat 

memuaskan kedua belah pihak 

. 

 
84 Ibid. 
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